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ABSTRACT 

The Mangrove Study Center is the development of silvofishery ponds with several types of 

mangroves including Avicennia marina, Rhizophora apiculata, Avicennia alba and Sonneratia 

alba. This study aims to characterize bacteria in different mangrove cover. Excessive litter can 

result in the accumulation of organic matter and increase the degree of acidity of the waters in 

silvofishery ponds. However, the presence of heterotroph bacteria that are able to decompose 

organic matter in water has an important role in maintaining the balance of silvofishery pond 

ecosystems, especially in plots with a high percentage of mangrove cover (> 50%). Silvofishery 

pond planning using different types of mangroves is expected to give different results, due to 

differences in the amount of litter that falls and the content of active ingredients that are as 

antibacterial possessed by different types of mangroves. The method used is a field scale 

experimental with the parameters of the abundance of heterotrophic bacteria in waters and water 

quality which includes pH, temperature and salinity.From the results of the study, it was found that 

the abundance of heterotroph bacteria in silvofishery plots with Avicennia marina mangrove was 

higher than that of Rhizophora mucronata mangrove silvofisheries and water quality parameters 

that affected the abundance of heterotroph bacteria were pH, while the temperature and salinity 

did not affect the abundance of heterotrophic silvofishery mangrove in the silvofishery plot. 
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ABSTRAK  

Pusat Studi Mangrove merupakan pengembangan tambak silvofisheries dengan beberapa 

jenis mangrove diantaranya adalah Avicennia marina, Rhizophora apiculata, Avicennia alba dan 

Sonneratia alba. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan karakterisasi bakteri pada tutupan 

mangrove yang berbeda. Serasah yang berlebihan dapat mengakibatkan menumpuknya bahan 

organik dan meningkatkan derajat keasaman perairan pada tambak silvofisheries.  Namun 

keberadaan bakteri heterotroph yang mampu menguraikan bahan organik diperairan memiliki peran 

penting dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem tambak silvofisheries terutama pada 

petakan dengan persentase tutupan mangrove yang tinggi (>50%). Perencanaan tambak 

silvofisheries dengan menggunakan jenis mangrove yang berbeda diduga akan memberikan hasil 

yang berbeda, karena adanya perbedaan pada jumlah serasah yang jatuh serta kandungan bahan 

aktif yang bersifat sebagai antibakteri yang dimiliki jenis mangrove yang berbeda pula. Metode 

yang digunakan adalah eksperimental skala lapangan dengan parameter kelimpahan bakteri 

heterotrof di perairan dan kualitas Air yang meliputi pH, suhu dan salinitas. Dari hasil penelitian 

didapatkan bahwa kelimpahan bakteri heterotroph pada petakan silvofisheries dengan mangrove 

Avicennia marina lebih tinggi daripada petakan silvofisheries mangrove Rhizophora mucronata 

dan parameter kualitas air yang mempengaruhi kelimpahan bakteri heterotroph adalah pH, 

sedangkan suhu serta salinitas tidak memberikan pengaruh terhadap kelimpahan bakteri 

heterotroph pada petakan silvofisheries. 

Kata Kunci : mangrove, silvofisheries, bakteri heterotrof 
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1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Mangrove merupakan vegetasi yang 

memiliki peranan penting yang tumbuh di 

daerah pesisir. Mangrove berfungsi 

sebagai pelindung pesisir dari erosi, ombak, 

dan juga menjadi perangkap sedimen. 

Selain itu, ekosistem mangrove berperan 

sebagai penyumbang (sumber) nutrien ke 

ekosistem pesisir. Tingginya guguran dari 

mangrove, degradasi dan 

remineralisasinya menjadi salah satu 

faktor yang berkontribusi terhadap 

tingginya kandungan nutrien di sedimen 

mangrove (Silva et al. 2007). Menurut 

Howarth & Marino (2006), nitrogen (N) 

merupakan faktor pembatas yang kritis 

untuk produktivitas primer dalam sistem 

pesisir. Ekosistem mangrove 

menyediakan relung ekologis untuk 

mikroba yang memiliki peran beragam 

dalam daur ulang nutrien (Sahoo & Dhal 

2008). Siklus N di area mangrove paling 

utama dilakukan oleh mikroba 

dibandingkan dengan proses kimia 

(Alongi et al. 1992 diacu dalam 

Fernandes et al. 2012). Wilayah perairan 

pesisir Pasuruan yang mempunyai hutan 

mangrove, sering digunakan untuk 

membuang limbah industri maupun 

limbah pengolahan perikanan sedang 

hutan mangrove mempunyai fungsi 

sebagai penetral limbah karena 

didalamnya terdapat kehidupan berbagai 

mikroba yang mempunyai potensi 

sebagai bioremediasi. Stasiun lapangan 

praktek milik Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Sidoarjo berada di pesisir 

Kabupaten Pasuruan tepatnya pada 

kecamatan Kraton desa Pulokerto, yang 

terdapat Pusat Studi Mangrove di 

dalamnya. 

Pada Pusat Studi Mangrove 

terdapat beberapa jenis mangrove 

diantaranya adalah Avicennia marina, 

Rhizophora apiculata, Avicennia alba 

dan Sonneratia alba. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan karakterisasi 

bakteri pada tutupan mangrove tersebut.  

Keberadaan bakteri di ekosistem 

mangrove memiliki arti yang sangat 

penting dalam menguraikan serasah daun 

mangrove menjadi bahan organik yang 

digunakan sebagai sumber nutrisi bagi 

organisme yang mendiami hutan 

mangrove (Zamroni dan Rohyani, 2008; 

Mahmudi, 2010). Bakteri dan fungi 

adalah mikroorganisme yang melakukan 

proses dekomposisi. Hasil dari 

dekomposisi merupakan mineral dan 

unsur nutrien yang sangat dibutuhkan 

bagi ekosistem mangrove dan 

pertumbuhan mangrove itu sendiri. 

Ekosistem mangrove yang baik akan 

menghasilkan detritus yang merupakan 

makanan bagi invertebrata. Organisme 

pemakan detritus yang selanjutnya akan 

dimakan oleh ikan dan Crustacea lainnya 

(Dahuri et al., 2008) 

Bakteri memainkan peran penting 

dalam ekosistem mangrove. Keberadaan 

dan keanekaragaman bakteri dalam 

ekosistem mangrove dipengaruhi oleh 

faktor salinitas, pH, fisik, iklim, vegetasi, 

nutrisi dan lokasi (Hrenovic et al., 2003). 

Diketahui beberapa bakteri fotosintesis 

memainkan peranan dalam ekosistem 

mangrove melalui proses fotosintesis, 

fiksasi nitrogen, metanogenesis, produksi 

enzim dan penghasil antibiotik (Lyla dan 

Ajmal, 2006). Bakteri merupakan 

penentu dalam siklus nitrogen pada 

lingkungan mangrove. Cyanobacteria laut 

adalah komponen mikrobiota penting 

yang berperan dalam penyusunan sumber 

nitrogen pada ekosistem mangrove 

(Kathiresan dan Bingham, 2001). 

Aktivitas bakteri pada bahan 

organik adalah memineralisasi dan juga 

memisahkan karbon organik menjadi 

bentuk biomassa bakteri (Boulton dan 

Boon, 1991). Aktivitas bakteri dalam 

siklus unsur hara pada sedimen adalah 

suatu hal yang tidak bisa dipisahkan. 

Aktivitas bakteri tersebut tergantung pada 

ketersediaan karbon-karbon yang 

dioksidasi (Pollard et al., 1993). 
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Daur bahan organik di laut sama 

dengan daur organik di lingkungan air 

tawar dan di darat. Karbon bersama-sama 

dengan unsur lainnya seperti fosfor (P) 

dan nitrogen (N) melalui proses 

fotosintesis menghasilkan jaringan 

tumbuh-tumbuhan yang menjadi 

makanan hewan. Keduanya 

menghasilkan zat organik, jika mati dan 

membusuk dihasilkan bahan mentah 

untuk memulai daur bahan organik 

(Romimohtarto dan Juwana, 2001). 

Peran aktif bakteri mutlak 

diperlukan dalam proses dekomposisi di 

perairan mangrove. Bakteri akan 

menguraikan serasah secara enzimatik 

melalui peran aktif dari enzim proteolitik, 

selulolitik dan kitinoklastik. Bakteri 

kelompok proteolitik berperan dalam 

proses dekomposisi protein adalah 

Pseudomonas, sedangkan Kelompok 

bakteri yang berperan dalam proses 

dekomposisi selulosa adalah bakteri 

Cytophaga, Sporacytophaga, kelompok 

bakteri yang mendekomposisi kitin 

meliputi Bacillus, Pseudomonas dan 

Vibrio (Lyla dan Ajmal, 2006). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pusat Studi Mangrove Pulokerto 

mengembangkan sistem sustainable 

aquaculture dengan menerapkan sistem 

sylvofisheries dengan beberapa jenis 

mangrove. Penanaman mangrove yang 

sudah dilakukan selama kurang lebih 10 

tahun ini menghasilkan beberapa petakan 

yang memiliki persentase tutupan 

mangrove 80%. Mangrove digunakan 

untuk revitalisasi tambak di Pulokerto 

Pasuruan. Sebagai media nursing ground 

yang baik bagi udang, benih ikan maupun 

biota akuatik lainnya, mangrove 

diharapkan dapat mengembalikan 

keseimbangan ekosistem pesisir sehingga 

dapat menjadi lokasi yang ideal untuk 

kegiatan budidaya udang.  

Permasalahan timbul ketika 

jumlah serasah yang semakin banyak 

seiring dengan bertambahnya persentase 

tutupan mangrove terhadap tambak 

silvofishery. Serasah yang berlebihan 

dapat mengakibatkan menumpuknya 

bahan organik dan meningkatkan derajat 

keasaman perairan pada tambak 

silvofishery.  Namun keberadaan bakteri 

heterotroph yang mampu menguraikan 

bahan organic diperairan memiliki peran 

penting dalam mempertahankan 

keseimbangan ekosistem tambak 

silvofishery terutama pada petakan 

dengan persentase tutupan mangrove 

yang tinggi (>50%).  

Perencanaan tambak silvofishery 

dengan menggunakan jenis mangrove 

yang berbeda diduga akan memberikan 

hasil yang berbeda, karena adanya 

perbedaan pada jumlah serasah yang 

jatuh serta kandungan bahan aktif yang 

bersifat sebagai antibakteri yang dimiliki 

jenis mangrove yang berbeda pula. 

Dengan demikian, informasi mengenai 

kelimpahan total bakteri heterotroph pada 

tambak dengan jenis mangrove yang 

berbeda di Mangrove centre Pulokerto 

Pasuruan sangat diperlukan. Adapun 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kelimpahan total bakteri heterotroph pada 

tambak silvofishery mangrove dengan 

jenis mangrove yang berbeda 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1. Waktu dan Tempat  

Penelitian dilakukan selama 3 

(tiga) bulan mulai Mei sampai dengan 

Juli 2018. Penelitian dilakukan pada 

petakan silvofisheries milik Politeknik 

Kelautan dan Perikanan Sidoarjo di Desa 

Pulokerto, Kec. Kraton, Kab. Pasuruan. 

 

2.2. Pengambilan sampel 

Pengambilan sampel dilakukan 

seminggu sekali, selama 2 bulan, 

menggunakan botol sampel PE.  

Pengambilan sampel dilakukan pada 5 

titik sampel yang terdiri dari; 1 petakan 

tambak tanpa mangrove (kerapatan 0%). 

2 petakan tambak yang ditanami 
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mangrove Avicennia marina, dengan 

kerapatan 25% dan 50%. 2 petakan 

tambak yang ditanami mangrove 

Rhizophora mucronata, dengan kerapatan 

25% dan 50% 

2.2.1. Pengukuran Sampel 

a. Persiapan media tanam 

Persiapan media tanam dilakukan 

pada 1 hari sebelum penanaman sampel. 

Media yang digunakan untuk 

menumbuhkan bakteri heterotroph adalah 

media agar R2A.  Media R2A sebanyak 

0,4 gram dilarutkan kedalam 20 ml 

aquadest. Larutan kemudian dipanaskan 

sambil diaduk sampai mendidih. Larutan 

disterilisasi menggunakan autoclave pada 

121 
o
C selama 15 menit. Larutan media 

yang steril didiamkan sampai hangat 

kuku, kemudian dituangkan ke cawan 

petri dengan metode aseptic. Kemudian 

media didalam cawan petri didiamkan 

sampai membeku menjadi agar. Agar 

R2A dibiarkan selama 24 jam pada suhu 

ruang, untuk memastikan media tidak 

terkontaminasi. Jika tidak tumbuh bakteri 

setelah 24 jam, maka media dinyatakan 

steril dan dapat digunakan sebagai media 

tanam bakteri. 

 

b. Penanaman bakteri 

Sampel air tambak ditanam pada 

media selektif R2A agar dengan metode 

Pour Plate sebanyak 0.1  ml. Bakteri 

heterotroph akan tumbuh setelah masa 

inkubasi 24 jam. Bakteri heterotroph 

dihitung jumlahnya menggunakan Colony 

Counter. 

 

Sampel untuk pengukuran bakteri 

dibawa ke laboratorium untuk dilakukan 

penanaman bakteri. Media penanaman 

bakteri yang digunakan adalah Media 

Agar Selektif R2A. Perhitungan 

kelimpahan bakteri dilakukan setelah 

bakteri diinkubasi pada suhu ruang 

selama 24 jam. Kualitas Air yang diukur 

segera setelah pengambilan sampel; DO, 

NO2, NO3, NH4, pH, H2S, Suhu, Salinitas 

dan warna air. 

 

2.3. Analisa Data 

Data hasil pengukuran diolah dan 

dianalisa menggunakan software Excell 

2016 dan Minitab versi 16. ANOVA one-

way test dan Turkey test digunakan untuk 

menganalisa perbedaan signifikan dari 

kelimpahan bakteri terhadap persentase 

luas tutupan mangrove. Pearson 

Correlation test digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara kelimpahan 

bakteri dengan setiap parameter kualitas 

air. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kelimpahan Bakteri Heterotrof  

3.1.1. Kelimpahan Bakteri Heterotrof 

pada Mangrove Rhizophora dan 

AviceniaHasil yang diperoleh dari 

pengamatan adalah kelimpahan bakteri 

heterotroph tidak mencapai 10
3
 CFU/ml 

pada seluruh petakan silvofisheries 

mangrove. Baik pada petakan dengan 

mangrove Rhizophora mucronata 

maupun Avicennia marina dengan 

kerapatan masing-masing 25% dan 50%.  

Bakteri heterotroph yang terdapat pada 

petakan tambak silvofisheries dengan 

tanaman mangrove Avicenia marina 

terlihat lebih banyak daripada yang 

terdapat pada tambak silvofisheries 

dengan mangrove Rhizophora mucronata 

(Gambar 1). 
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Gambar 1. Kelimpahan bakteri heterotroph pada petakan silvofishery yang ditanami 

mangrove Avicenia marina dan Rhizophora mucronata dengan kerapatan 

yang berbeda 

 

 

Hal ini disebabkan oleh 

kandungan bahan organik yang terdapat 

pada petakan sivofisheries dengan 

mangrove Avicenia  sp. lebih banyak 

daripada petakan dengan mangrove 

Rhizophora sp., seperti yang telah 

disebutkan sebelumnya oleh Siska, dkk 

(2016), bahwa laju dekomposisi serasah 

pada A. marina (k=0.83) lebih tinggi dari 

pada mangrove R. apiculata (k = 0.41). 

Dengan banyaknya bahan organik yang 

dihasilkan dari serasah mangrove, maka 

bakteri heterotroph, yang menggunakan 

bahan organik sebagai sumber energinya, 

lebih cepat tumbuh pada petakan 

silvofisheries mangrove Avicennia 

dengan kandungan organik yang lebih 

tinggi daripada petakan silvofisheries 

mangrove.  

Bakteri heterotrofik menggunakan 

senyawa organik sebagai sumber karbon. 

Komunitas ini dapat meminimalkan 

akumulasi amonia di kolom air melalui 

penggabungan sebagai biomassa bakteri. 

Dalam kondisi yang sesuai (suhu, rasio 

karbon: nitrogen, pH, dll.), bakteri 

memiliki pertumbuhan yang cepat. 

Leonard, dkk. (2000) memperkirakan 

bahwa waktu generasi untuk populasi 

heterotrofik yang dapat bertahan bebas 

adalah sekitar 2.5 jam dalam kondisi 

laboratorium. 

 

Bakteri heterotrofik memanfaat-

kan gula, alkohol, dan asam organik 

sebagai sumber energi tetapi ada pada 

spesies khusus yang mampu menguraikan 

selulosa, lignin, kitin, keratin, 

hidrokarbon, fenol, dan zat lain (Glazer 

dan Nikaido, 2007). Bakteri heterotrofik 

mampu menjajah keanekaragaman 

lingkungan yang tinggi; mereka umum di 

tanah, air tawar, dan air asin. Lingkungan 

akuatik bertanggung jawab untuk 

mendaur ulang jumlah tinggi bahan 

organik terlarut dan partikulat, 

memainkan salah satu peran paling 

penting dalam jaring makanan (Van dan 

Meyer-Reil, 1982). Dalam sistem bioflok, 

bakteri heterotrofik menjajah tinja, molts, 

organisme mati, dan makanan yang tidak 

dikonsumsi untuk menghasilkan 

biomassa bakteri, yang dikonsumsi oleh 

detritivora (Avnimelech, 2015). Brown, 

dkk. (1996) mengevaluasi komposisi 

biokimia dari tujuh jenis bakteri laut dan 

melaporkan kandungan protein (berat 

kering) 29-49%, karbohidrat 2.5-11.2, 

lipid 4-6%, dan, tambahan, keberadaan 

semua asam amino esensial. Komunitas 

bakteri Chemoauto-trophic (misal; 
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Bakteri nitrifikasi) memperoleh energi 

melalui oksidasi senyawa nitrogen 

beracun. Bakteri nitrifikasi secara alami 

dipromosikan oleh adanya amonia dan 

nitrit serta akumulasi bahan flokulasi 

(digunakan sebagai substrat). 

Alkalinitas yang dikonsumsi oleh 

mikroorganisme ini harus diganti oleh 

sumber yang berbeda (missal; Natrium 

bikarbonat, kalsium karbonat, atau 

kalsium hidroksida (Furtado, dkk., 2011). 

Dalam kondisi laboratorium, waktu 

pembuatan bakteri pengoksidasi amonia 

diperkirakan 25 jam dan nitrit oksidator 

menjadi 60 jam Leonard, dkk. (2000). 

Bakteri nitrifikasi berkembang 

dalam beragam lingkungan (Koops dan 

Pommerening-Röser, 2001).  Selain 

oksigen, senyawa nitrogen beracun 

adalah masalah utama ke dalam sistem 

bioflok. Sumber utama amonia adalah 

ekskresi organisme yang dikultur dan 

penguraian materi tak hidup (terlarut dan 

partikulat). Dalam BFT, tiga jalur 

konversi nitrogen terjadi untuk 

menghilangkan nitrogen amonia: (a) 

penghapusan fotoautotrofik oleh 

ganggang, (b) konversi bakteri autotrofik 

dari amonia menjadi nitrat, dan (c) 

konversi bakteri heterotrofik nitrogen 

amonia langsung ke biomassa mikroba 

(Ebeling, dkk., 2006). Dalam jangka 

panjang, proses yang paling efisien 

adalah autotrophic, di mana dua 

kelompok bakteri terlibat: (a) bakteri 

pengoksidasi amonia, yang memperoleh 

energinya dengan mengkatalisasi 

amoniak yang terorganisir menjadi nitrit, 

termasuk genera Nitrosomonas, 

Nitrosococcus, Nitrosospira, 

Nitrosolobus, dan Nitrosovibrio dan (b) 

bakteri pengoksidasi nitrit, yang 

memetabolisme nitrit menjadi nitrat, 

termasuk genera Nitrobacter, 

Nitrococcus, Nitrospira, dan Nitrospina 

(Hagopian dan Riley, 1998). 

 

4.1.2. Kelimpahan Bakteri Heterotrof 

dan Kualitas Air 

a. Parameter pH 

Petakan silvofisheries dengan 

kerapatan mangrove yang lebih tinggi 

(50%) memiliki kelimpahan bakteri 

heterotroph yang lebih rendah 

dibandingkan petakan dengan kerapatan 

mangrove yang lebih rendah (25%) 

(Gambar 1). Hal ini disebabkan oleh 

kualitas air yang terdapat pada petakan 

dengan kerapatan yang lebih tinggi 

berbeda dengan kualitas air dengan 

kerapatan lebih rendah. Berdasarkan hasil 

pengukuran kualitas air pada petakan 

pada Gambar 2, diketahui bahwa rerata 

pH pada petakan silvofisheries dengan 

mangrove A. marina memiliki pH lebih 

tinggi dari pada petakan silvofisheries 

dengan mangrove R. mucronata. Dengan 

kata lain, petakan mangrove Avicennia 

lebih bersifat alkaline dan hal ini 

merupakan kondisi perairan yang lebih 

baik bagi bakteri heterotroph untuk dapat 

tumbuh. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Mayo dan Noike (1996), bahwa bakteri 

heterotroph tumbuh lebih lambat pada 

media dengan pH rendah. 

Petakan silvofisheries dengan 

kerapatan mangrove yang lebih tinggi 

(50%) memiliki kelimpahan bakteri 

heterotroph yang lebih rendah 

dibandingkan petakan dengan kerapatan 

mangrove yang lebih rendah (25%) 

(Gambar 1). Hal ini disebabkan oleh 

kualitas air yang terdapat pada petakan 

dengan kerapatan yang lebih tinggi 

berbeda dengan kualitas air dengan 

kerapatan lebih rendah. Berdasarkan hasil 

pengukuran kualitas air pada petakan 

pada Gambar 2, diketahui bahwa rerata 

pH pada petakan silvofisheries dengan 

mangrove A. marina memiliki pH lebih 

tinggi dari pada petakan silvofisheries 

dengan mangrove R. mucronata. Dengan 

kata lain, petakan mangrove Avicennia 

lebih bersifat alkaline dan hal ini 

merupakan kondisi perairan yang lebih 

baik bagi bakteri heterotroph untuk dapat 

tumbuh. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
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Mayo dan Noike (1996), bahwa bakteri 

heterotroph tumbuh lebih lambat pada 

media dengan pH rendah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Dinamika parameter kualitas air pH pada petakan silvofisheries dengan 

mangrove A. marina dan R. mucronata 

 

 

b. Parameter Suhu  

Berdasarkan hasil pengamatan 

selama 8 minggu, terdapat perbedaan 

rerata suhu antara petakan silvofisheries 

mangrove dengan tanaman Avicenia dan 

Rhizophora. Dinamika kualitas air pada 

Gambar 3 menunjukkan bahwa rerata 

suhu pada petakan silvofisheris mangrove 

Avicenia lebih tinggi (28.5
o
C) dari pada 

pada Rhizophora (27.6
o
C), namun tidak 

berbeda secara signifikan (P>0.05). 

 

Hal ini menunjukkan perbedaan 

kelimpahan bakteri heterotroph pada 

kedua petakan (Gambar 1) tidak 

berhubungan langsung dengan perbedaan 

suhu. Pernyataan yang serupa juga 

nyatakan oleh Mayo dan Noike (1996), 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan pada jumlah sel bakteri 

heterotroph yang tumbuh pada suhu 20 

dan suhu 30
o
C. Disebutkan pula bahwa 

perbedaan koloni bakteri lebih 

disebabkan oleh adanya perbedaan pH 

media tumbuh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dinamika parameter kualitas air suhu pada petakan silvofisheries dengan 

mangrove A. marina dan R. Mucronata  
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c. Parameter Salinitas 

Hasil pengamatan terhadap 

parameter kualitas air salinitas 

meunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan signifikan (P>0.05) antara 

petakan silvofiseries dengan mangrove 

Avicennia dan Rhizophora (Gambar 4). 

Rerata salinitas pada petakan dengan 

mangrove Avicennia adalah 6.9 ppm dan 

rerata salinitas pada petakan dengan 

mangrove Rhizophora adalah 6.6 ppm. 

Berdasarkan grafik pada Gambar 4, 

terjadi penurunan salinitas pada minggu 

ke-2. Hal ini disebabkan karena adanya 

musim hujan, yang menyebabkan 

salinitas air petakan tambak menjadi 

cenderung tawar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. KESIMPULAN  

 Beberapa hal yang dapat 

disimpulkan dari hasil penelitian ini 

antara lain : 

a. Kelimpahan bakteri heterotroph 

pada petakan silvofisheries 

dengan mangrove Avicennia 

marina lebih tinggi daripada 

petakan silvofisheries mangrove 

Rhizophora mucronata. 

 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Feliatra, dkk., (2019), 

bakteri heterotroph memiliki kemampuan 

menghasilkan metabolit sekunder yang 

mampu menjadi antipathogen bagi 

bakteri merugikan. Bakteri heterotrofik 

yang mampu hidup pada salinitas rendah 

ini, ditemukan dapat berfungsi sebagai 

antiphatogens yang lebih baik bagi Vibrio 

sp dibandingkan dengan Pseudomonas 

sp. (Feliatra, dkk., 2019).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Parameter kualitas air yang 

mempengaruhi kelimpahan 

bakteri heterotroph adalah pH, 

sedangkan suhu serta salinitas 

tidak memberikan pengaruh 

terhadap kelimpahan bakteri 

heterotroph pada petakan 

silvifisheries. 
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Gambar 4. Dinamika parameter kualitas air salinitas pada petakan silvofisheries 

dengan mangrove A. marina dan R. mucronata 
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